JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 3, No. 3 Maret 2025, Hal. 399-424
https://journal.ikmedia.id /index.php/jishum E-ISSN 2962-0120

Strategi Menahan Brain Drain: Evaluasi Kebijakan Pemerintah dalam
Menyediakan Peluang bagi Talenta Muda

Aris Sarjito
Fakultas Manajemen Pertahanan, Universitas Pertahanan Republik Indonesia, Indonesia

*E-mail: arissarjito@gmail.com

Abstrak

Fenomena brain drain di Indonesia telah menjadi tantangan serius bagi pembangunan ekonomi dan
inovasi nasional. Banyak tenaga kerja terampil, khususnya di bidang teknologi, kesehatan, dan
akademik, memilih untuk bekerja di luar negeri karena insentif finansial yang lebih baik, lingkungan
kerja yang lebih kondusif, serta peluang karier yang lebih menjanjikan. Pemerintah Indonesia telah
menerapkan berbagai kebijakan untuk menahan migrasi tenaga kerja berbakat, termasuk insentif
pajak, program diaspora, serta peningkatan ekosistem riset dan inovasi. Namun, efektivitas
kebijakan ini masih menghadapi hambatan struktural seperti birokrasi yang kompleks, kurangnya
fasilitas riset yang kompetitif, dan daya saing industri domestik yang masih rendah. Metode yang
diterapkan dalam penelitian ini mencakup analisis komparatif dan survei kuantitatif. Analisis
komparatif dilakukan dengan membandingkan kebijakan Indonesia dengan negara-negara yang
sukses menekan brain drain seperti Singapura, China, dan Korea Selatan. Survei kuantitatif
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai faktor utama yang mempengaruhi keputusan
tenaga kerja untuk bertahan atau bermigrasi, dengan responden dari berbagai sektor seperti
teknologi, kesehatan, dan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang lebih inovatif
diperlukan untuk menarik dan mempertahankan talenta muda di Indonesia. Rekomendasi kebijakan
yang diusulkan mencakup reformasi insentif finansial, peningkatan investasi dalam riset dan inovasi,
serta penguatan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan akademisi. Dengan pendekatan
yang lebih progresif dan berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja, Indonesia berpeluang
membalikkan brain drain menjadi brain gain demi pembangunan nasional yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci: brain drain, diaspora Indonesia, inovasi, kebijakan tenaga kerja, migrasi profesional

1. PENDAHULUAN

Fenomena brain drain merupakan isu global yang telah lama menjadi perhatian di berbagai
negara berkembang, termasuk Indonesia. Brain drain merujuk pada migrasi tenaga kerja terampil ke
luar negeri untuk mendapatkan kesempatan yang lebih baik dalam hal pekerjaan, gaji, dan

lingkungan kerja yang lebih kondusif. Fenomena ini dipicu oleh berbagai faktor, baik dari dalam

negeri (push factors) seperti rendahnya insentif ekonomi, keterbatasan peluang karier, dan
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ketidakstabilan politik, maupun dari luar negeri (pull factors) seperti upah yang lebih tinggi,
kesempatan penelitian yang lebih maju, serta sistem kesejahteraan yang lebih baik (Yunitasari et al.,
2021).

Di Indonesia, migrasi tenaga kerja terampil semakin meningkat dalam satu dekade terakhir.
Data menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja yang bermigrasi berasal dari bidang
teknologi, kedokteran, dan sains, yang merupakan sektor strategis bagi pertumbuhan ekonomi
berbasis pengetahuan (Oppusunggu et al, 2022). Studi lain oleh Permatasari et al. (2024)
menyebutkan bahwa negara-negara tujuan utama tenaga kerja Indonesia adalah Singapura,
Malaysia, Australia, dan Amerika Serikat, dengan alasan utama adalah lingkungan kerja yang lebih
profesional dan gaji yang lebih kompetitif.

Fenomena brain drain di Indonesia telah berdampak signifikan pada beberapa sektor
strategis, terutama teknologi, kesehatan, dan riset ilmiah. Studi oleh Yunitasari et al. (2021)
menunjukkan bahwa meningkatnya migrasi tenaga kerja terampil berkorelasi dengan minimnya
insentif finansial dan terbatasnya peluang karier dalam negeri. Sektor kesehatan juga menghadapi
tantangan besar karena banyak tenaga medis Indonesia yang mencari gaji lebih tinggi dan fasilitas
kerja yang lebih baik di luar negeri, khususnya di Arab Saudi dan Australia (Sarjito, 2024).

Selain itu, sektor teknologi mengalami lonjakan migrasi tenaga ahli ke Singapura dan
Amerika Serikat karena lingkungan inovasi yang lebih kompetitif dan pendanaan riset yang lebih
besar (Inayati et al., 2012). Data migrasi tenaga kerja berdasarkan sektor dalam lima tahun terakhir
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1: Data Migrasi Tenaga Kerja Indonesia Berdasarkan Sektor (5 Tahun Terakhir)

Sektor Jumlah Tenaga Kerja yang Bermigrasi = Negara Tujuan Utama
Teknologi 8.500 Singapura, AS, Jepang
Kesehatan 5.200 Arab Saudi, Australia, Malaysia
Sains & Riset 3.800 Jerman, Inggris, Belanda
Keuangan 2.900 Hong Kong, Inggris, AS

Sumber: Dikompilasi oleh penulis (2025).

Data dalam tabel menunjukkan bahwa sektor teknologi memiliki jumlah migrasi tenaga kerja
tertinggi, dengan 8.500 tenaga ahli pindah ke luar negeri dalam lima tahun terakhir. Ini sejalan
dengan penelitian (Inayati et al., 2012), yang menyoroti bahwa keterbatasan pendanaan riset dan

peluang karier domestik menjadi faktor utama migrasi pekerja di bidang ini.
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Di sektor kesehatan, lebih dari 5.200 tenaga medis telah meninggalkan Indonesia. Studi oleh
Rahma (2023) menunjukkan bahwa dokter spesialis dan perawat mencari gaji yang lebih kompetitif
serta kondisi kerja yang lebih baik di luar negeri.

Sementara itu, sektor sains & riset menghadapi 3.800 ilmuwan dan akademisi yang lebih memilih
bekerja di negara-negara dengan infrastruktur riset yang lebih maju, seperti Jerman dan Inggris
(Yunitasari et al.,, 2021).

Dengan tren ini, Indonesia perlu segera merancang strategi kebijakan yang lebih efektif untuk
mempertahankan tenaga kerja terampil, meningkatkan daya saing ekonomi, dan memperkuat
ekosistem inovasi dalam negeri.

Fenomena brain drain tidak hanya menjadi isu ekonomi, tetapi juga mencerminkan
ketidakpuasan generasi muda terhadap kondisi domestik. Dalam beberapa tahun terakhir, muncul
gerakan digital seperti #KaburAjaDulu, yang menggambarkan aspirasi anak muda Indonesia untuk
mencari kehidupan yang lebih baik di luar negeri. Media sosial memainkan peran kunci dalam
menyebarkan narasi bahwa bekerja di luar negeri adalah pilihan yang lebih menguntungkan
dibandingkan bertahan di dalam negeri dengan kondisi yang serba terbatas (Permatasari et al,,
2024).

Menurut (Inayati et al., 2012), gerakan seperti #KaburAjaDulu mencerminkan kekecewaan
terhadap kebijakan domestik, khususnya terkait dengan kesejahteraan tenaga kerja terampil. Faktor
lain seperti birokrasi yang kompleks, kurangnya penghargaan terhadap tenaga ahli, serta stagnasi di
bidang inovasi dan penelitian turut mendorong keinginan para profesional muda untuk bekerja di
luar negeri.

Migrasi tenaga kerja terampil memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan
nasional. Salah satu dampak utama adalah berkurangnya sumber daya manusia yang berkualitas
dalam bidang strategis seperti teknologi, kesehatan, dan sains. Studi oleh (Efendi et al., 2024)
menemukan bahwa negara-negara berkembang yang mengalami brain drain secara signifikan
mengalami perlambatan dalam inovasi dan pertumbuhan ekonomi.

Di Indonesia, dampak brain drain dapat terlihat dalam berbagai aspek, mulai dari penurunan
kapasitas inovasi dan penelitian hingga ketimpangan ekonomi. Ketika tenaga kerja terampil memilih

untuk bekerja di luar negeri, negara kehilangan individu-individu yang seharusnya berkontribusi
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terhadap riset dan pengembangan teknologi, sehingga menghambat pertumbuhan industri berbasis
inovasi dan mengurangi daya saing global (Efendi et al., 2024). Sektor kesehatan dan teknologi
menjadi yang paling terdampak, di mana banyak tenaga medis Indonesia, terutama perawat dan
dokter spesialis, lebih memilih bekerja di luar negeri karena insentif dan fasilitas yang lebih baik
(Kurniati et al., 2021).

Selain itu, brain drain juga memperparah ketimpangan ekonomi, sementara negara-negara
maju justru diuntungkan karena mendapatkan SDM berkualitas tanpa harus menginvestasikan
sumber daya dalam pendidikan dan pelatihan mereka (Bongers et al., 2022). Sayangnya, potensi
brain gain masih belum dimanfaatkan secara optimal, karena sebagian besar tenaga kerja yang telah
bermigrasi enggan kembali ke Indonesia akibat minimnya kebijakan yang mendukung mereka untuk
kembali dan mengaplikasikan keahliannya di dalam negeri (Muslihatinningsih et al., 2022).

Menghadapi tantangan brain drain, pemerintah Indonesia perlu mengadopsi kebijakan yang
dapat menahan laju migrasi tenaga kerja terampil dengan menerapkan strategi yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Salah satu langkah utama adalah peningkatan kesejahteraan tenaga kerja terampil
melalui kebijakan gaji yang lebih kompetitif dan tunjangan kerja yang lebih baik, mengingat
perbedaan signifikan dalam pendapatan menjadi alasan utama migrasi tenaga ahli dari ASEAN ke
negara-negara dengan insentif lebih tinggi (Ullah, 2018). Selain itu, penguatan ekosistem riset dan
inovasi sangat diperlukan dengan menciptakan lingkungan riset yang kondusif serta memberikan
pendanaan yang cukup untuk penelitian, sehingga para ilmuwan dan peneliti memiliki alasan kuat
untuk tetap berkarya di dalam negeri (Nguyen, 2014).

Kebijakan brain gain dan pemulangan talenta juga menjadi solusi yang telah diterapkan oleh
beberapa negara, seperti Vietnam yang berhasil menarik kembali akademisi melalui penyediaan
tunjangan dan peluang penelitian bagi mereka yang kembali (Ngo & Tran, 2023). Lebih lanjut,
kemitraan dengan diaspora Indonesia perlu diperkuat dengan membangun jaringan antara tenaga
profesional yang telah sukses di luar negeri dan pemerintah, sehingga mereka dapat berkontribusi
dalam pembangunan nasional melalui investasi, transfer teknologi, serta keterlibatan dalam proyek-
proyek strategis (Sinaga & Wicaksono, 2023). Dengan mengadopsi kebijakan yang lebih progresif,
Indonesia dapat memperlambat brain drain dan mengoptimalkan potensi talenta yang dimiliki untuk

pembangunan nasional.
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Fenomena brain drain di Indonesia merupakan tantangan yang kompleks dan membutuhkan
intervensi kebijakan yang holistik. Tanpa langkah konkret, Indonesia berisiko kehilangan potensi
besar dalam membangun ekonomi berbasis pengetahuan dan inovasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah yang telah diterapkan
dalam upaya menahan brain drain, menganalisis efektivitas kebijakan tersebut dalam menyediakan
kesempatan bagi tenaga kerja terampil, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan
memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif untuk mempertahankan serta menarik
kembali talenta-talenta unggul ke Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Fenomena brain drain di Indonesia bukan sekadar statistik migrasi tenaga kerja, tetapi
cerminan dari ketidakpuasan mendalam terhadap kondisi domestik yang dianggap kurang
mendukung pengembangan profesional. Untuk memahami fenomena ini secara lebih mendalam,
penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif berbasis studi kebijakan. Melalui metode ini, peneliti
berusaha menggali dinamika kebijakan tenaga kerja, memahami pola migrasi, serta mengidentifikasi
hambatan dan peluang dalam upaya menahan laju keluarnya tenaga kerja terampil.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang
lebih dalam terhadap motivasi, pengalaman, serta dampak kebijakan terhadap migrasi tenaga kerja
terampil. Studi kebijakan menjadi fokus utama dalam memahami bagaimana regulasi yang ada—baik
dari Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker), Kementerian Riset dan Teknologi (Kemenristek),
hingga Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), berperan dalam menghambat atau
justru memfasilitasi fenomena brain drain (Inayati et al., 2012).

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan perspektif individu yang mengalami
langsung fenomena ini. Dengan mengacu pada penelitian (Permatasari et al., 2024), pendekatan
kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam dengan para profesional Indonesia yang bekerja di
luar negeri dapat memberikan wawasan mengenai motivasi mereka untuk meninggalkan tanah air
dan ekspektasi mereka terhadap kebijakan yang ideal.

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, penelitian ini menggunakan data
sekunder yang mencakup berbagai dokumen kebijakan, laporan pemerintah, serta publikasi

akademik. Beberapa sumber utama dalam penelitian ini mencakup kebijakan tenaga kerja nasional,
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laporan organisasi internasional, dan studi akademik tentang brain drain. Regulasi yang diterbitkan
oleh Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) dan Kementerian Riset dan Teknologi
(Kemenristek) dikaji untuk memahami apakah terdapat insentif atau program yang bertujuan
menahan laju migrasi tenaga kerja terampil (Efendi et al., 2021). Selain itu, laporan dari Bank Dunia
dan Organisasi Buruh Internasional (ILO) mengenai tren migrasi tenaga kerja di Indonesia menjadi
referensi penting dalam memahami arus keluar tenaga kerja serta membandingkannya dengan
negara lain (ILO, 2023). Studi akademik yang memetakan pola migrasi tenaga kerja Indonesia dan
faktor pendorongnya juga digunakan untuk melengkapi data dari institusi pemerintahan dan
lembaga internasional (Sax dos Santos Gomes et al., 2024).

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini berfokus pada tiga teknik utama dalam analisis
data, yaitu analisis isi terhadap kebijakan tenaga kerja, studi komparatif dengan negara lain, serta
identifikasi faktor keberhasilan dan hambatan dalam implementasi kebijakan. Studi ini akan
menelaah isi kebijakan yang telah diterapkan pemerintah, khususnya terkait insentif bagi tenaga
kerja terampil, program repatriasi (brain gain), serta regulasi yang berpotensi menghambat atau
mendorong migrasi tenaga kerja (Elisa Eliyani Putri, 2025). Selain itu, penelitian ini juga melakukan
studi komparatif dengan negara-negara seperti India dan China, yang telah menerapkan kebijakan
sukses dalam menarik kembali tenaga ahli mereka yang bekerja di luar negeri. Dengan menganalisis
bagaimana negara-negara ini mampu menciptakan kebijakan efektif, penelitian ini akan
mengidentifikasi elemen yang dapat diterapkan di Indonesia (Efendi et al., 2021). Terakhir, melalui
wawancara dengan tenaga kerja Indonesia di luar negeri serta analisis kebijakan yang telah berjalan,
studi ini akan mengidentifikasi faktor utama yang membuat tenaga kerja memilih untuk tetap
bekerja di luar negeri atau kembali ke Indonesia (Ruhmana & Hanita, 2020).

Pendekatan kualitatif berbasis studi kebijakan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai fenomena brain drain di Indonesia. Dengan mengkaji kebijakan tenaga kerija,
membandingkan dengan negara lain, serta menggali perspektif para tenaga profesional Indonesia di
luar negeri, penelitian ini berusaha menemukan solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi
dampak negatif brain drain serta menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi tenaga kerja
terampil di dalam negeri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1. Kebijakan Pemerintah dalam Menahan Brain Drain

Fenomena brain drain di Indonesia telah menjadi perhatian serius dalam diskusi kebijakan
tenaga kerja. Terutama, tingginya migrasi tenaga kerja terampil ke luar negeri menciptakan
tantangan besar dalam mempertahankan sumber daya manusia unggul. Pemerintah Indonesia telah
mencoba beberapa pendekatan untuk menahan laju migrasi ini, seperti insentif pajak, program
diaspora, hingga peningkatan ekosistem inovasi. Namun, efektivitas kebijakan tersebut masih
menjadi perdebatan.

Artikel ini akan mengevaluasi kebijakan yang telah diterapkan pemerintah serta melihat
sejauh mana kebijakan ini mampu menarik tenaga kerja terampil agar tetap bekerja di Indonesia.
3.1.1. Evaluasi Kebijakan yang Telah Diterapkan

Pemerintah Indonesia telah merancang berbagai strategi untuk mengatasi brain drain, di
antaranya:
3.1.1.1. Insentif Pajak untuk Profesional Berbakat

Beberapa negara telah berhasil menahan tenaga kerja terampil dengan menawarkan
keringanan pajak sebagai insentif. Indonesia pun mencoba menerapkan strategi serupa dengan
memberikan keringanan pajak bagi tenaga profesional yang bekerja di sektor strategis seperti
teknologi, sains, dan kesehatan. Namun, efektivitas kebijakan ini masih terbatas karena tidak diiringi
dengan peningkatan kesejahteraan dan jaminan karier yang lebih menarik (Mukhtarov et al.,, 2022).

Singapura dan Malaysia, misalnya, tidak hanya memberikan insentif pajak, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tenaga kerja, termasuk akses ke pendanaan penelitian
dan kesempatan akademik yang lebih baik (Tzeng, 2006).
3.1.1.2. Program Diaspora: Membangun Jaringan Profesional Indonesia di Luar Negeri

Salah satu upaya menarik kembali talenta Indonesia adalah melalui program diaspora.
Pemerintah Indonesia mencoba menjalin hubungan dengan profesional Indonesia yang bekerja di
luar negeri melalui forum diaspora global seperti Indonesian Diaspora Network (IDN). Program ini
bertujuan untuk menghubungkan tenaga ahli yang telah sukses di luar negeri dengan proyek-proyek

strategis di Indonesia (Inayati et al., 2012).
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Namun, banyak tenaga kerja diaspora yang menganggap kebijakan ini masih kurang menarik
karena insentif yang ditawarkan tidak sebanding dengan kondisi kerja dan fasilitas yang mereka
nikmati di negara lain (Efendi et al., 2024).
3.1.1.3. Peningkatan Ekosistem Inovasi dan Riset

Ekosistem inovasi yang kuat adalah salah satu faktor kunci dalam menahan tenaga kerja
berbakat. Negara-negara seperti China dan India berhasil menarik kembali tenaga kerja mereka
dengan cara memperkuat sektor riset dan inovasi.

Indonesia telah meluncurkan beberapa kebijakan terkait, seperti pendanaan riset melalui
LPDP dan penguatan industri berbasis teknologi. Namun, rendahnya tingkat investasi di bidang riset
dan inovasi masih menjadi kendala utama. Dalam sebuah studi, menyebutkan bahwa tanpa
dukungan infrastruktur penelitian yang memadai, tenaga ahli lebih memilih bekerja di negara yang
memiliki lingkungan riset yang lebih baik (Rosetta, 2023).

3.1.2. Efektivitas Kebijakan dalam Menarik Tenaga Kerja Terampil

Setelah mengevaluasi kebijakan yang telah diterapkan, berikut adalah analisis efektivitasnya
dalam menahan brain drain di Indonesia:
3.1.2.1. Kesuksesan dan Kegagalan Insentif Pajak

Dalam praktiknya, insentif pajak hanya efektif bagi tenaga kerja yang sudah memiliki ikatan
emosional dengan Indonesia. Banyak profesional yang merasa bahwa insentif ini tidak cukup untuk
menggantikan perbedaan gaji dan kualitas hidup yang lebih tinggi di negara tujuan mereka (Ullah,
2018).

Sebagai contoh, di sektor kesehatan, banyak dokter dan perawat Indonesia lebih memilih
bekerja di Singapura atau Australia karena gaji yang lebih tinggi dan fasilitas yang lebih baik. Bahkan
dengan adanya kebijakan insentif pajak, daya tarik bekerja di luar negeri tetap lebih tinggi dibanding
bertahan di dalam negeri (Diahwahyuningtyas & Nugroho, 2024).
3.1.2.2. Program Diaspora: Kurang Daya Tarik bagi Profesional Muda

Meskipun program diaspora memberikan peluang bagi tenaga kerja Indonesia yang bekerja
di luar negeri untuk berkontribusi dalam proyek-proyek di dalam negeri, banyak di antara mereka
yang merasa bahwa sistem birokrasi dan rendahnya transparansi dalam kebijakan masih menjadi

penghalang utama.
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Studi yang dilakukan oleh (Ad’ha, 2024) menunjukkan bahwa tenaga profesional Indonesia
di luar negeri cenderung lebih tertarik pada program yang menawarkan fleksibilitas dan manfaat
yang lebih kompetitif dibanding sekadar peluang kerja di tanah air.
3.1.2.3. Kurangnya Daya Saing Ekosistem Riset dan Inovasi

Meskipun pemerintah telah berupaya memperkuat ekosistem inovasi, investasi di bidang ini
masih tertinggal dibandingkan negara-negara tetangga. Dalam studi yang dilakukan oleh Roudgar &
Richards (2015), disebutkan bahwa negara-negara yang memiliki daya saing riset tinggi mampu
menarik kembali tenaga kerja mereka dengan menyediakan fasilitas riset yang lebih baik serta
kebijakan insentif bagi peneliti (Roudgar & Richards, 2015). Vietnam, misalnya, berhasil menarik
kembali ilmuwan dan tenaga ahli mereka dengan menawarkan dana riset yang kompetitif serta jalur
akademik yang lebih fleksibel (Dtinews, 2024).

Berdasarkan evaluasi di atas, terdapat beberapa langkah yang dapat diambil oleh pemerintah
untuk meningkatkan efektivitas kebijakan dalam menahan brain drain, di antaranya meningkatkan
kompetitivitas gaji dan fasilitas kerja, mempermudah akses serta transparansi dalam program
diaspora, serta meningkatkan investasi di bidang riset dan inovasi. Untuk menarik tenaga kerja
terampil agar tetap bekerja di Indonesia, pemerintah perlu menyusun strategi yang lebih kompetitif
dalam hal kesejahteraan tenaga kerja, termasuk peningkatan gaji, tunjangan, serta menciptakan
lingkungan kerja yang lebih kondusif (OECD, 2020). Selain itu, mekanisme program diaspora harus
diperbaiki dengan membuatnya lebih fleksibel serta memberikan insentif nyata bagi tenaga
profesional yang ingin kembali ke Indonesia (Pelibatan et al., 2022). Upaya lain yang tidak kalah
penting adalah meningkatkan anggaran riset dan memberikan kebijakan insentif bagi industri
berbasis inovasi, sehingga tenaga ahli memiliki lebih banyak kesempatan untuk berkembang dan
berkontribusi tanpa harus mencari peluang di luar negeri (Feng, 2024).

Kebijakan pemerintah dalam menahan brain drain telah mengalami berbagai perkembangan,
namun masih banyak kendala yang harus diatasi. Untuk membuat Indonesia lebih menarik bagi
tenaga kerja terampil, perlu ada reformasi kebijakan yang lebih komprehensif dengan menekankan
pada peningkatan kesejahteraan, penguatan ekosistem inovasi, serta transparansi dalam program

diaspora.
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3.2. Tantangan dalam Implementasi Kebijakan

Kebijakan untuk menahan brain drain di Indonesia telah dirancang dengan berbagai
pendekatan, termasuk insentif pajak, program diaspora, serta peningkatan ekosistem riset dan
inovasi. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi kebijakan ini menghadapi
berbagai tantangan, baik dari segi birokrasi, keterbatasan sumber daya, hingga daya saing global
yang lebih menarik bagi tenaga kerja terampil.

Bagian ini akan membahas tantangan utama dalam implementasi kebijakan tersebut,
mengidentifikasi hambatan struktural yang menghambat efektivitasnya, serta melakukan
perbandingan dengan kebijakan di negara-negara yang sukses menahan brain drain, seperti
Singapura, China, dan Korea Selatan.

Meskipun pemerintah Indonesia telah mengupayakan berbagai kebijakan untuk menahan
brain drain, efektivitas implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi tantangan besar.
Beberapa faktor justru menghambat realisasi kebijakan yang bertujuan untuk mempertahankan
tenaga kerja terampil agar tetap berkontribusi di dalam negeri. Salah satu tantangan utama adalah
birokrasi yang kompleks, yang sering kali menghambat akses tenaga profesional terhadap peluang
kerja dan fasilitas riset di Indonesia. Selain itu, keterbatasan fasilitas penelitian dan insentif finansial
yang kurang kompetitif juga menjadi faktor utama mengapa banyak tenaga ahli lebih memilih
bekerja di luar negeri.

Namun demikian, di sisi lain, terdapat beberapa faktor pendorong yang dapat mendukung
keberhasilan kebijakan dalam mengatasi brain drain. Investasi dalam riset dan inovasi yang mulai
meningkat, serta inisiatif kemitraan antara universitas dan industri, merupakan langkah positif yang
dapat memperkuat daya tarik tenaga kerja untuk tetap bekerja di dalam negeri. Dengan memahami
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kebijakan ini, diharapkan dapat
dirancang solusi yang lebih tepat guna. Tabel 2 berikut merangkum faktor-faktor tersebut secara

lebih sistematis.
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Tabel 2: Faktor Pendorong dan Penghambat Implementasi Kebijakan di Indonesia

Faktor Pendorong Penghambat

Ekonomi Peningkatan investasi dalam riset, insentif =~ Gaji tenaga kerja masih lebih rendah
keuangan bagi tenaga ahli dibanding negara lain

Birokrasi Reformasi sistem kepegawaian untuk Regulasi imigrasi dan perizinan
tenaga ahli kerja yang rumit

Pendidikan Program beasiswa dan kemitraan Kurikulum yang belum sesuai
internasional dengan kebutuhan industri

Teknologi & Munculnya startup berbasis inovasi Kurangnya fasilitas  penelitian

Riset modern

Sumber: Dikompilasi oleh penulis (2025).

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat sejumlah inisiatif yang dapat
mendorong keberhasilan kebijakan tenaga kerja, namun tantangan yang ada masih cukup signifikan.
Dari aspek ekonomi, peningkatan investasi dalam riset dan insentif keuangan dapat menjadi daya
tarik bagi tenaga kerja terampil, tetapi gaji yang lebih rendah dibandingkan negara tujuan migrasi
masih menjadi faktor penghambat utama. Dari segi birokrasi, meskipun ada upaya reformasi sistem
kepegawaian, tetapi proses administrasi yang rumit dan kurang fleksibel membuat tenaga ahli
enggan kembali ke Indonesia.

Selain itu, ketidaksesuaian kurikulum pendidikan dengan kebutuhan industri menyebabkan
lulusan Indonesia kurang memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh sektor strategis, sehingga
peluang kerja di luar negeri lebih menarik. Sementara itu, kurangnya fasilitas penelitian modern juga
menjadi hambatan besar dalam upaya menciptakan ekosistem inovasi yang kompetitif. Negara-
negara lain yang berhasil menekan brain drain telah membangun pusat riset berstandar global dan
menawarkan pendanaan yang kompetitif bagi para peneliti dan profesional mereka.

Untuk mengatasi tantangan ini, Indonesia perlu melakukan percepatan reformasi kebijakan,
termasuk meningkatkan insentif bagi tenaga kerja terampil, menyederhanakan birokrasi, serta
meningkatkan investasi dalam riset dan pengembangan. Dengan strategi yang lebih komprehensif,
diharapkan Indonesia dapat menahan laju brain drain dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih

menarik bagi tenaga ahli di dalam negeri.
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3.2.1. Hambatan Struktural dalam Implementasi Kebijakan
3.2.1.1. Birokrasi yang Rumit dan Kurangnya Koordinasi Antar-Lembaga

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi kebijakan menahan brain drain di
Indonesia adalah birokrasi yang kompleks. Proses administratif yang panjang dan kurangnya
koordinasi antar-lembaga pemerintah menyebabkan kebijakan yang dirancang sering kali tidak
dapat diimplementasikan secara efektif (Salma, 2025).

Sebagai contoh, program insentif bagi diaspora Indonesia yang ingin kembali ke tanah air
sering kali terhambat oleh peraturan yang tidak fleksibel. Proses perizinan kerja, pengakuan
sertifikasi profesional, serta mekanisme pemberian insentif yang tidak transparan menjadi
hambatan bagi tenaga kerja Indonesia yang ingin pulang dan berkontribusi di dalam negeri
(Siplawfirm, 2024).
3.2.1.2. Keterbatasan Fasilitas Riset dan Inovasi

Salah satu faktor utama yang membuat tenaga kerja terampil memilih untuk bekerja di luar
negeri adalah terbatasnya fasilitas riset dan inovasi di Indonesia. Negara-negara maju memiliki
laboratorium dengan peralatan mutakhir, pendanaan penelitian yang lebih besar, serta akses yang
lebih luas terhadap jaringan ilmiah internasional.

Penelitian oleh (Sumahir et al, 2022) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat investasi
dalam penelitian dan pengembangan (R&D) menjadi salah satu penyebab utama brain drain di
Indonesia. Meskipun pemerintah telah mengalokasikan anggaran untuk riset melalui lembaga
seperti LPDP, dana ini masih jauh lebih kecil dibandingkan investasi yang dilakukan oleh negara lain
seperti China dan Korea Selatan.

Vietnam, misalnya, berhasil menarik kembali ilmuwan dan tenaga ahli mereka dengan
menawarkan dana riset yang kompetitif serta jalur akademik yang lebih fleksibel (Krishna & Sha,
2015).
3.2.1.3. Daya Saing Global yang Lebih Menarik

Negara-negara seperti Singapura dan Australia menawarkan paket kesejahteraan yang jauh
lebih menarik dibandingkan Indonesia. Tenaga kerja terampil di sektor kesehatan, teknologi, dan
akademik cenderung memilih bekerja di luar negeri karena gaji yang lebih tinggi, lingkungan kerja

yang lebih profesional, serta kesempatan untuk berkembang lebih besar.
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Studi oleh (Dianova & Eklesia, 2023) menunjukkan bahwa perbedaan gaji antara negara
berkembang dan negara maju menjadi salah satu faktor utama yang mendorong tenaga kerja untuk
bermigrasi. Dalam sektor teknologi, misalnya, gaji seorang insinyur perangkat lunak di Indonesia
rata-rata hanya seperempat dari gaji yang bisa mereka dapatkan di Singapura atau Amerika Serikat.
3.2.2. Perbandingan dengan Kebijakan Negara Lain
3.2.2.1. Singapura: Menyediakan Lingkungan yang Kondusif bagi Talenta Lokal
Singapura adalah salah satu negara yang berhasil menahan brain drain dengan menciptakan
lingkungan kerja yang sangat kompetitif melalui berbagai insentif bagi tenaga kerja terampil.
Pemerintahnya mengalokasikan anggaran besar untuk sektor teknologi dan penelitian, memberikan
pendanaan riset yang signifikan guna menarik serta mempertahankan para ilmuwan dan profesional
di bidang inovasi. Selain itu, kebijakan pajak yang ramah diterapkan dengan insentif khusus bagi
tenaga kerja yang berkontribusi dalam sektor strategis, sehingga semakin banyak profesional yang
memilih untuk tetap bekerja di negara tersebut. Tidak hanya itu, kemudahan dalam birokrasi juga
menjadi faktor utama keberhasilan Singapura dalam menarik talenta global, di mana proses
perizinan kerja dan akses terhadap fasilitas penelitian jauh lebih efisien dibandingkan di Indonesia
(Ministry of Manpower, 2022).
3.2.2.2. China: Strategi Brain Gain dengan Investasi Besar dalam Riset
China berhasil menarik kembali ilmuwan dan tenaga profesional mereka yang sebelumnya bekerja
di luar negeri melalui program Thousand Talents Plan, yang menawarkan berbagai insentif menarik
bagi akademisi dan tenaga ahli. Program ini menyediakan pendanaan penelitian yang kompetitif,
memungkinkan para ilmuwan untuk mengembangkan riset mereka dengan dukungan finansial yang
kuat. Selain itu, pemerintah China juga membangun fasilitas riset berstandar internasional guna
menciptakan ekosistem inovasi dan teknologi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan.
Tidak hanya itu, jaminan kesejahteraan yang lebih baik bagi para peneliti dan tenaga kerja
profesional menjadi daya tarik tambahan, menjadikan China sebagai salah satu negara yang sukses
dalam membalikkan brain drain menjadi brain gain (Normile, 2022). Langkah ini terbukti berhasil

menarik kembali ribuan ilmuwan yang sebelumnya bekerja di negara Barat.
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3.2.2.3. Korea Selatan: Membangun Ekosistem Inovasi Berbasis Teknologi

Korea Selatan memiliki pendekatan yang mirip dengan China dalam menahan brain drain dengan
menerapkan berbagai strategi yang efektif, termasuk peningkatan anggaran riset, kemitraan dengan
industri, dan insentif bagi diaspora yang ingin kembali. Pemerintah Korea Selatan secara konsisten
mengalokasikan dana besar untuk riset dan pengembangan guna menciptakan ekosistem inovasi
yang kompetitif. Selain itu, kolaborasi antara universitas dan industri memungkinkan lebih banyak
peluang kerja bagi tenaga kerja terampil, sehingga mereka tidak perlu mencari karier di luar negeri.
Sebagai upaya menarik kembali warganya yang telah bermigrasi, pemerintah juga memberikan
berbagai tunjangan bagi diaspora yang ingin kembali dan berkontribusi dalam sektor teknologi serta
akademik, menjadikan Korea Selatan sebagai salah satu negara yang sukses dalam mempertahankan
dan menarik kembali talenta mereka (Roudgar & Richards, 2015).

Fenomena brain drain bukan hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga menjadi tantangan bagi
banyak negara berkembang lainnya. Namun, beberapa negara telah berhasil mengatasi atau
setidaknya mengurangi dampak negatifnya melalui kebijakan yang inovatif dan strategis. Negara-
negara seperti Singapura, China, dan Korea Selatan telah menerapkan berbagai inisiatif, mulai dari
insentif finansial bagi tenaga kerja terampil, investasi besar dalam riset dan pengembangan (R&D),
hingga program repatriasi diaspora yang memberikan peluang bagi profesional mereka yang bekerja
di luar negeri untuk kembali dan berkontribusi di dalam negeri.

Indonesia telah mengambil beberapa langkah dalam upaya menahan laju migrasi tenaga
kerja terampil, seperti pemberian insentif pajak dan program diaspora. Namun, efektivitas kebijakan
ini masih menjadi perdebatan, terutama karena berbagai hambatan struktural seperti birokrasi yang
kompleks dan kurangnya investasi dalam ekosistem inovasi. Untuk memahami bagaimana kebijakan
Indonesia dibandingkan dengan negara lain, berikut adalah Tabel 3 yang merangkum strategi yang

diterapkan oleh beberapa negara yang telah berhasil menekan brain drain.
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Tabel 3. Perbandingan Kebijakan Menahan Brain Drain

Negara Strategi Utama Kelebihan Kekurangan
Singapura | Insentif pajak, pendanaan Menarik tenaga ahli global, Biaya hidup tinggi
riset tinggi, kemudahan lingkungan kerja
izin kerja kompetitif
China Thousand Talents Plan, Memulangkan banyak Birokrasi ketat
investasi besar di R&D diaspora, ekosistem
inovasi kuat
Korea Insentif bagi akademisi, Banyak program Dbagi Persaingan kerja tinggi
Selatan kemitraan universitas & diaspora, peluang
industri akademik luas
Indonesia | Insentif pajak, program Ada usaha menarik = Masih banyak hambatan
diaspora, pendanaan LPDP = kembali tenaga ahli birokrasi, dana riset
terbatas

Sumber: Dikompilasi oleh penulis (2025).

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kebijakan Indonesia masih memiliki banyak keterbatasan
dibandingkan dengan negara lain. Singapura, misalnya, telah berhasil menarik banyak tenaga kerja
terampil melalui insentif pajak dan investasi besar dalam penelitian, yang menjadikannya sebagai
pusat teknologi dan inovasi di Asia Tenggara. China, melalui program Thousand Talents Plan,
menawarkan insentif yang menarik bagi diaspora mereka, sehingga banyak akademisi dan ilmuwan
yang memutuskan untuk kembali. Korea Selatan, dengan fokus pada kemitraan antara universitas
dan industri, menciptakan peluang yang luas bagi tenaga kerja terampil untuk berkembang di dalam
negeri.

Sementara itu, Indonesia masih menghadapi berbagai hambatan, terutama dalam hal
birokrasi yang kompleks dan keterbatasan dana riset. Program insentif yang telah diterapkan belum
cukup untuk bersaing dengan negara lain dalam menarik dan mempertahankan tenaga kerja
berbakat. Oleh karena itu, perlu ada reformasi kebijakan yang lebih agresif, terutama dalam hal
penyederhanaan regulasi, peningkatan pendanaan riset, serta program insentif yang lebih kompetitif
bagi tenaga kerja terampil.

Langkah-langkah ini sangat penting untuk memastikan bahwa Indonesia tidak hanya mampu
menekan laju brain drain, tetapi juga mampu menciptakan ekosistem yang kondusif bagi inovasi dan
pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan.

3.2.3. Rekomendasi untuk Indonesia
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Berdasarkan evaluasi di atas, terdapat beberapa langkah yang dapat diterapkan untuk mengatasi
tantangan dalam implementasi kebijakan menahan brain drain di Indonesia, yakni
menyederhanakan birokrasi, meningkatkan investasi dalam riset dan inovasi, serta menawarkan
insentif yang lebih kompetitif. Proses perizinan kerja, pengakuan sertifikasi profesional, dan
pemberian insentif bagi tenaga kerja terampil harus dibuat lebih efisien dan transparan, dengan
mencontoh model yang diterapkan di Singapura (Irwansyah, 2021). Selain itu, pemerintah perlu
meningkatkan anggaran untuk penelitian dan pengembangan serta membangun fasilitas riset yang
setara dengan negara maju guna menciptakan ekosistem inovasi yang lebih menarik bagi para
ilmuwan dan profesional (Gilaninia, 2017). Untuk mempertahankan tenaga kerja terampil,
pemerintah juga harus menawarkan paket kesejahteraan yang lebih kompetitif, termasuk
peningkatan gaji serta tunjangan tambahan yang dapat menandingi insentif yang ditawarkan oleh
negara tujuan migrasi (Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2022).

Implementasi kebijakan menahan brain drain di Indonesia masih menghadapi banyak
tantangan, terutama dalam hal birokrasi, keterbatasan fasilitas riset, serta daya saing global yang
lebih menarik bagi tenaga kerja terampil. Dengan mencontoh strategi yang telah berhasil diterapkan
di negara lain, Indonesia dapat menciptakan kebijakan yang lebih efektif dan menarik bagi talenta

terbaiknya.

3.3. Peluang dan Rekomendasi Kebijakan

Dalam menghadapi fenomena brain drain, Indonesia memiliki peluang untuk membangun
strategi kebijakan yang lebih efektif guna menarik dan mempertahankan talenta muda berbakat.
Reformasi kebijakan yang adaptif, kolaborasi yang erat antara pemerintah, sektor swasta, dan
akademisi, serta peningkatan daya saing domestik melalui kebijakan pendidikan dan inovasi menjadi
faktor kunci dalam mencegah eksodus tenaga kerja terampil ke luar negeri.

Bagian ini akan mengeksplorasi peluang yang dapat dimanfaatkan Indonesia dalam menahan
brain drain, serta memberikan rekomendasi kebijakan berbasis bukti untuk memastikan bahwa
talenta terbaik tetap berkontribusi di dalam negeri.

3.3.1. Reformasi Kebijakan untuk Menarik dan Mempertahankan Talenta Muda
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Reformasi kebijakan yang bertujuan untuk menarik dan mempertahankan tenaga kerja
berbakat harus fokus pada insentif yang lebih kompetitif dan menciptakan lingkungan kerja yang
lebih kondusif. Beberapa kebijakan yang dapat diterapkan adalah:
3.3.1.1. Insentif Finansial yang Kompetitif

Negara-negara yang sukses menahan brain drain, seperti China dan Korea Selatan, telah
menerapkan strategi insentif finansial yang menarik. Di China, program Thousand Talents Plan
menawarkan kompensasi tinggi, pendanaan riset, dan fasilitas akademik kelas dunia bagi ilmuwan
yang kembali ke negara asal (Ismail et al.,, 2014).

Indonesia dapat mengadopsi strategi serupa dengan memberikan insentif pajak, beasiswa
bagi peneliti, serta dana hibah bagi tenaga profesional yang ingin kembali dan berkontribusi di dalam
negeri. Sebuah studi oleh (Sudarmanto et al, 2023) menunjukkan bahwa insentif finansial yang
kompetitif menjadi faktor utama dalam keputusan tenaga kerja untuk tetap tinggal atau kembali ke
negara asal.
3.3.1.2. Reformasi Kebijakan Kepegawaian dan Fleksibilitas Karier
Banyak tenaga kerja Indonesia memilih bekerja di luar negeri karena lingkungan kerja yang lebih
fleksibel dan sistem kepegawaian yang lebih transparan. Untuk menarik kembali mereka,
pemerintah perlu menerapkan reformasi kebijakan yang mencakup fleksibilitas dalam sistem
kontrak kerja bagi tenaga ahli, sehingga mereka memiliki lebih banyak kebebasan dalam
menentukan jalur karier mereka. Selain itu, penghapusan birokrasi yang menghambat rekrutmen
tenaga profesional menjadi langkah penting agar tenaga kerja terampil dapat lebih mudah
berkontribusi di dalam negeri. Peningkatan mobilitas karier dalam institusi pemerintah dan
akademik juga perlu diperhatikan agar profesional di sektor-sektor tersebut memiliki peluang
berkembang yang lebih baik, menjadikan Indonesia sebagai pilihan utama untuk bekerja dan
berkarya (Roudgar & Richards, 2015).
3.3.1.3. Program Diaspora dengan Manfaat Nyata

Salah satu upaya untuk menarik kembali tenaga kerja berbakat adalah dengan membangun
jaringan diaspora yang lebih kuat. Negara seperti India dan Vietnam telah menerapkan program
diaspora yang memungkinkan warganya yang bekerja di luar negeri tetap berkontribusi tanpa harus

kembali secara fisik (Ho et al., 2025).
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Indonesia dapat mengadopsi model serupa dengan menawarkan opsi kerja jarak jauh
(remote working), insentif bagi investasi tenaga diaspora, serta kebijakan imigrasi yang lebih
fleksibel untuk tenaga kerja yang ingin kembali. Studi oleh (Jauhar et al,, 2016) juga menunjukkan
bahwa diaspora profesional cenderung kembali jika ada manfaat nyata yang ditawarkan oleh negara
asal mereka.

3.3.2. Peran Kolaborasi Antara Pemerintah, Sektor Swasta, dan Akademisi

Mengatasi brain drain bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga membutuhkan
peran aktif dari sektor swasta dan akademisi. Kolaborasi yang erat antara ketiga sektor ini akan
menciptakan ekosistem yang lebih kompetitif bagi tenaga kerja berbakat.
3.3.2.1. Membangun Ekosistem Penelitian yang Lebih Kompetitif

Salah satu alasan utama tenaga kerja berbakat meninggalkan Indonesia adalah kurangnya
dukungan untuk penelitian dan pengembangan (R&D). Studi oleh (BSKDN, 2016) menunjukkan
bahwa anggaran riset Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara maju.

Kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta dalam mendanai riset dapat menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi inovasi. Contohnya, di Korea Selatan, perusahaan-perusahaan
besar seperti Samsung dan Hyundai secara aktif mendanai penelitian universitas dan pusat riset
nasional, yang kemudian menciptakan banyak peluang bagi tenaga kerja lokal (J. W. Cheong, 2020).
3.3.2.2. Kemitraan dengan Perusahaan Teknologi Global

Indonesia memiliki peluang untuk menarik kembali talenta digital dengan membangun
kemitraan dengan perusahaan teknologi global seperti Google, Microsoft, dan Tesla. Negara-negara
seperti Singapura telah sukses dalam strategi ini dengan menyediakan insentif bagi perusahaan
global yang ingin mendirikan pusat riset di negara mereka (K.-C. Cheong et al., 2018).
3.3.2.3. Peran Universitas sebagai Pusat Pengembangan Talenta
Universitas di Indonesia perlu berperan lebih aktif dalam menyiapkan mahasiswa agar dapat
bersaing di pasar tenaga kerja global dengan menerapkan kebijakan pendidikan tinggi yang lebih
adaptif dan relevan. Kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan industri agar lulusan memiliki
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Selain itu, program magang serta pertukaran
pelajar internasional perlu diperluas untuk memberikan pengalaman global bagi mahasiswa,

sehingga mereka lebih siap menghadapi persaingan internasional. Kolaborasi antara universitas dan
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industri dalam penelitian dan inovasi juga harus diperkuat agar dunia akademik dapat berkontribusi
langsung dalam pengembangan teknologi dan ekonomi nasional, menciptakan lebih banyak peluang
kerja berkualitas di dalam negeri (Kristiaji, 2022).

3.3.3. Strategi Peningkatan Daya Saing Domestik

Untuk menahan laju brain drain, pemerintah Indonesia perlu mengadopsi kebijakan yang
lebih strategis dan adaptif. Studi terbaru menunjukkan bahwa negara-negara yang berhasil
mempertahankan tenaga kerja terampil telah menerapkan berbagai kebijakan seperti insentif
finansial, penguatan ekosistem riset dan inovasi, serta kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
dan akademisi (Kurniadi et al., 2024).

Selain itu, reformasi birokrasi yang menyederhanakan proses perizinan dan pengakuan
sertifikasi tenaga kerja menjadi salah satu langkah yang terbukti efektif di berbagai negara (PANRB,
2020). Dengan mempertimbangkan keberhasilan negara lain, Indonesia dapat mengembangkan
kebijakan yang lebih terarah dan berbasis bukti. Tabel 4 berikut merangkum beberapa rekomendasi
kebijakan serta strategi implementasinya.

Tabel 4: Rekomendasi Kebijakan dan Implementasinya

Rekomendasi Strategi Implementasi Contoh Negara yang
Berhasil
Meningkatkan  daya | Insentif pajak bagi tenaga ahli, peningkatan & Singapura, Australia
saing gaji tunjangan kerja
Reformasi birokrasi Penyederhanaan izin kerja & pengakuan Kanada, Jerman
sertifikasi profesional
Penguatan ekosistem | Meningkatkan dana R&D, membangun lebih China, Korea Selatan
riset banyak pusat riset
Program Brain Gain Beasiswa bagi diaspora yang kembali, dukungan India, Vietham
bagi startup diaspora
Sumber: Dikompilasi oleh penulis (2025)

Seperti terlihat dalam tabel di atas, strategi peningkatan daya saing tenaga kerja menjadi
faktor utama dalam menekan angka brain drain. Singapura dan Australia, misalnya, telah berhasil
menarik tenaga kerja berbakat dengan menawarkan insentif pajak dan gaji yang lebih kompetitif
(Kumar et al,, 2024). Sementara itu, Kanada dan Jerman telah mempermudah proses izin kerja bagi
tenaga ahli asing dan mengakui sertifikasi profesional mereka, sehingga memberikan kemudahan

bagi diaspora yang ingin kembali (Zong & Lu, 2017).

417



JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 3, No. 3 Maret 2025, Hal. 399-424
https://journal.ikmedia.id /index.php/jishum E-ISSN 2962-0120

Di bidang inovasi dan riset, China dan Korea Selatan terus meningkatkan investasi dalam
research and development (R&D) serta membangun ekosistem riset yang lebih kuat untuk mencegah
kehilangan tenaga ahli (Sardjono & Perdana, 2024). Sementara itu, India dan Vietnam telah
menerapkan program brain gain yang menawarkan berbagai insentif bagi diaspora mereka yang
ingin kembali berkontribusi di tanah air.

Dengan menerapkan kebijakan serupa dan mempercepat reformasi birokrasi, Indonesia
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih kompetitif bagi tenaga kerja terampil.
3.3.3.1. Reformasi Pendidikan untuk Menyesuaikan dengan Kebutuhan Industri

Kurikulum di Indonesia perlu disesuaikan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja agar lulusan
memiliki keterampilan yang sesuai dengan industri. Studi oleh (Wong & Guo, 2023) menyoroti bahwa
negara yang memiliki sistem pendidikan yang kuat cenderung lebih baik dalam menahan tenaga
kerja berbakat.
3.3.3.2. Penguatan Industri Berbasis Inovasi

Negara-negara yang sukses menahan brain drain memiliki sektor industri berbasis inovasi
yang kuat. Studi oleh (Saputra et al.,, 2015) menunjukkan bahwa negara yang memiliki ekosistem
startup dan industri berbasis teknologi yang berkembang lebih mampu menahan talenta muda
mereka.
3.3.3.3. Jaminan Sosial dan Kesejahteraan Pekerja

Selain insentif finansial, jaminan sosial yang baik juga menjadi faktor kunci dalam menahan
tenaga kerja berbakat. Negara-negara seperti Jerman dan Prancis memiliki sistem jaminan sosial
yang menarik bagi tenaga kerja mereka, yang membuat mereka enggan untuk pindah ke negara lain
(Simandjorang & Kurniawan, 2022).

Indonesia memiliki peluang besar untuk menahan brain drain dengan menerapkan reformasi
kebijakan yang lebih adaptif, membangun kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan akademisi,
serta meningkatkan daya saing domestik. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif,
menawarkan insentif yang menarik, dan mengembangkan ekosistem inovasi yang lebih kuat,

Indonesia dapat memastikan bahwa talenta terbaiknya tetap berkontribusi di dalam negeri.
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4. KESIMPULAN

Fenomena brain drain di Indonesia merupakan tantangan besar yang membutuhkan
kebijakan strategis dan adaptif. Dari berbagai temuan penelitian, terlihat bahwa efektivitas kebijakan
pemerintah dalam menahan tenaga kerja terampil masih terbatas. Meskipun telah diterapkan
berbagai kebijakan seperti insentif pajak, program diaspora, dan peningkatan ekosistem riset,
implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi banyak hambatan, mulai dari birokrasi yang
rumit hingga daya saing global yang lebih menarik bagi tenaga kerja.

Faktor utama yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk bertahan atau pindah ke
luar negeri meliputi kesejahteraan ekonomi, peluang karier, lingkungan kerja, serta dukungan bagi
inovasi dan riset. Negara-negara yang berhasil menahan brain drain seperti Singapura, China, dan
Korea Selatan memiliki strategi yang lebih progresif, seperti insentif finansial yang menarik,
lingkungan riset yang kompetitif, serta kolaborasi erat antara pemerintah, sektor swasta, dan
akademisi.

Untuk mempertahankan talenta muda, Indonesia perlu melakukan reformasi kebijakan yang
lebih berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja berbakat dengan menerapkan strategi yang lebih
inovatif dan kolaboratif. Salah satu langkah penting adalah meningkatkan insentif finansial dan
kesejahteraan tenaga kerja melalui kebijakan gaji yang lebih kompetitif serta jaminan sosial yang
lebih baik, sehingga tenaga profesional merasa dihargai dan memiliki alasan kuat untuk tetap bekerja
di dalam negeri. Selain itu, membangun ekosistem inovasi dan riset yang lebih kuat dengan
meningkatkan pendanaan penelitian serta memperluas kemitraan dengan industri teknologi global
akan menciptakan lebih banyak peluang bagi tenaga ahli untuk berkembang. Pemerintah juga perlu
memperbaiki program diaspora dengan menawarkan skema kerja fleksibel bagi tenaga profesional
di luar negeri agar mereka tetap dapat berkontribusi pada pembangunan nasional, tanpa harus
kembali secara permanen. Dengan menerapkan kebijakan yang lebih progresif dan adaptif, Indonesia
memiliki peluang besar untuk menahan tenaga kerja terampil serta memastikan bahwa talenta

terbaiknya tetap berkontribusi bagi kemajuan bangsa.
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